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BAB-III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya. Jenis penelitian kuantitatif, menurut 

(Sugiyono, 2018) yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

B. Sifat Penelitian 

Sifat pada penelitian ini adalah pengembangan. Menurut (Sugiyono, 2018) 

penelitian pengembangan adalah merupakan pengulangan kembali dengan 

menggunakan variabel yang sama dengan penambahan beberapa variabel baru 

yang tidak digunakan dalam variabel sebelumnya. Penelitian ini merupakan 

pengembangan penelitian yang dilakukan  oleh (Efrinawati et al., 2022) dengan 

judul Pengaruh Budaya Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Serta 

Dampaknya pada Kinerja Pegawai Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 

Provinsi Riau. Pengembangan yang dilakukan berupa perubahan budaya kerja 

menjadi pengembangan karir sebagai variabel bebas, sedangkan jika dilakukan 

pengembangan pada penelitian yang dilakukan oleh (Fajarachman, 2020) dengan 
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judul Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja Karyawan Hotel Savana Malang. Pengembangan yang 

dilakukan berupa penambahan kepuasan kerja sebagai variabel intervening dan 

pengurangan likungan kerja sebagai variabel intervening. Selanjutnya melakukan 

perubahan obejek penelitian menjasi PT. Darmasindo Inti Karet.  

C.  Lokasi dan Periode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah di PT. 

Darmasindo Inti Karet, Jalan Bukit Barisan Dalam No. 45 Kota Tebing 

Tinggi, Provinsi Sumatera Utara. 

2. Periode Penelitian 

Waktu yang ditentukan untuk melakukan penelitian ini dimulai dari bulan 

Februari sampai Juli 2023. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 

karyawan bagian produksi  pada PT. Darmasindo Inti Karet Tebing Tinggi 

yaitu sebanyak 157 orang. 

 

 



47 
 

 

2. Teknik Penentuan Besar Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel dapat didefinisikan sebagai bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Dalam menentukan 

jumlah sampel digunakan rumus slovin, yaitu : 

n = 
 

      
 

Keterangan : 

N = Jumlah Populasi 

n  = Jumlah Sampel 

e  = Error Margin 10% 

N = 157 orang 

n =  
   

               
 

n = 61,089 = 61 orang 

3. Teknik Samplings 

 Adapun sampel diambil menggunakan metode accidental sampling, dimana 

sampel yang diambil merupakan sampel yang kebetulan ditemui hingga 

mencapai 61 orang karyawan bagian produksi  pada PT. Darmasindo Inti 

Karet Tebing Tinggi. 

E. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder yaitu : 
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a. Sumber Data Primer  

Menurut (Sugiyono, 2018) mendefinisikan data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data Pengumpulan data 

primer dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan kuesioner secara 

langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu karyawan bagian produksi PT. Darmasindo Inti Karet 

Tebing Tinggi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono, 2018) data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder 

didapatkan dari sumber yang dapat mendukung penelitian antara lain dari 

dokumentasi dan literatur, berupa data pegawai dan penilaian kinerja 

karyawan bagian produksi PT. Darmasindo Inti Karet Tebing Tinggi. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2018) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

interview (wawancara), kuisioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan 

ketiganya. Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan data yang akan digunakan dalam penelitian ini. Kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dalam melakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang akan 

diuji, pada setiap jawaban akan diberi skor. Skala ordinal (Skala Likert) 

menggunakan lima tingkatan jawaban yang dapat berbentuk sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Skala Pengukuran  

No Skala Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

G. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional dalam penelitian ini yang diukur yaitu Kinerja (Y) 

sebagai variabel terikat, Motivasi (X1) dan Pengembangan Karir (X2) sebagai 

variabel bebas, dan Kepuasan Kerja (Z) sebagai variabel intervening. 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Defenisi Indikator 
Pengukuran 

Skala 

Kinerja (Y) 

Kinerja merupakan 

hasil pekerjaan yang 

mempunyai 

hubungan kuat 

dengan tujuan 

strategis oragnisasi, 

kepuasan konsumen, 

dan memberikan 

kontribusi pada 

ekonomi 

(Wibowo, 2016) 

1. Kuantitas hasil kerja 

2. Kualitas hasil kerja 

3. Efesiensi dalam 

melaksanakan tugas 

4. Disiplin kerja 

5. Inisiatif 

6. Ketelitian 

7. Kepemimpinan 

 

(Afandi, 2018) 

Likert 

Motivasi Kerja 

(X1) 

Motivasi kerja 

sebagai sekumpulan 

kekuatan energitik 

baik dari dalam 

maupun diluar 

pekerjaan, dimulai 

dari usaha yang 

1. Tanggung jawab 

dalam melakukan 

pekerjaan 

2. Prestasi yang dicapai 

3. Pengembangan diri 

4. Kemandirian dalam 

bertindak 

Likert 
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berkaitan dengan 

pekerjaan, 

mempertimbangkan 

arah, intensitas dan 

ketekunannya.  

(Wibowo, 2014) 

 

 

(Wibowo, 2014) 

Pengembangan 

Karir (X2) 

Pengembangan karir 

adalah upaya yang 

dilakukan oleh 

organisasi dalam 

merencanakan karir 

pegawainya, yang 

disebut sebagai 

manajemen karir, 

antara lain 

merencanakan, 

melaksanakan, dan 

mengawasi karir. 

(Sinambela, 2016) 

 

1. Kebijakan organisasi  

2. Prestasi kerja  

3. Latar belakang 

pendidikan  

4. Pelatihan  

5. Pengalaman kerja  

6. Kesetiaan pada 

organisasi.  

7. Keluwesan bergaul 

dan hubungan antar 

manusia 

 

(Sihotang, 2016) 

Likert 

Kepuasan Kerja 

(Z) 

Kepuasan kerja 

adalah sikap yang 

positif dari tenaga 

kerja meliputi 

perasaan dan tingkah 

laku terhadap 

pekerjaannya 

melalui penilaian 

salah satu pekerjaan 

sebagai rasa 

menghargai dalam 

mencapai salah satu 

nilai-nilai penting 

pekerjaan. 

(Afandi, 2018) 

1. Pekerjaan 

2. Upah 

3. Promosi 

4. Pengawas 

5. Rekan kerja 

 

(Afandi, 2018) 

Likert 

Sumber : Data Diolah, 2023  

H. Metode Analisis Data 

 Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Uji Instrumen  

a. Uji validitas 

Valid berarti instrumen tersebut dapt digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur 

ketepatan alat ulut melakukan tugas untuk mencapai sasarannya. 

1) Jika r hitung > r table maka pertanyaan tersebut valid 

2) Jika r hitung < r table maka pertanyaan tersebut tidak valid. 

 

b. Uji reliabilitas  

Reliabilitas merupakan tingkat kehandalan sautu instrument penelitian. 

Instrumen yang reliable adalah instrument yang apabila digunakan 

berulang kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data 

yang sama. Uji reliabilitas akan menunjukan kosistensi dari pertanyaan 

jawaban responden yang terdapat pada kuisioner. Uji ini dilakukan 

setelah validitas yang diuji merupakan pertanyaan yang sudah valid. Uji 

reabilitas ini menggunakan uji Cronbach Alpha, dinyatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha > 0,6. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model dari 

penelitian ini memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari asumsi klasik. Syarat-

syarat yang harus di penuhi adalah data tersebut harus terdistribusikan 

secara normal, tidak mengandung multikoloniaritas, dan heterokidastisitas. 

Untuk itu sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda perlu 
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dilakukan lebih dahulu pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik tersebut 

terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritasdan uji heteroskedastisitas.  

a. Uji Normalitas  

Menurut (Ghozali, 2016), uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak 

berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami 

penurunan. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan 

One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai 

signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan jika 

hasil One Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan 

dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.Selain itu, uji 

normalitas juga dapat dilakukan dengan melakukan analisis grafik 

normal Probability Plot dan Grafik Histogram. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas menurut (Ghozali, 2016), sebagai 

berikut: 

1) jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan 

2) jika data menyebar jauh dari diagonal dan / atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 
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b. Uji Multikolinieritas  

Menurut (Ghozali, 2016), pengujian multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Pengujian multikolinearitas adalah pengujian yang 

mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel independen. Efek dari multikolinearitas 

ini adalah menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut 

berarti standar error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan 

bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan 

linear antara variabel independen yang dipengaruhi dengan variabel 

dependen. Untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 

model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance 

inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas 

yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi 

nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 

1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut 

off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF diatas 10. 

c.  Uji Heteroskedastisitas  

Menurut (Ghozali, 2016), “ Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan Variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain ”. Model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada atau 
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tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara 

nilai prediksi variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2016), dasar analisis 

untuk menentukan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu: 

1) jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas,  

2) jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.  Analisis Regeresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda di gunakan untuk mengukur pengaruh 

anatara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk 

mengetahui pengaruh variabel – variabel bebas tersebut, digunakan rumus : 

Persamaan I 

Z = a +      +      + ɛ1 

Keterangan : 

Z   = Kepuasan Kerja 

a   = Konstanta 

   = Motivasi Kerja 

   = Pengembangan Karir 

   = Koefisien regresi variabel Motivasi Kerja 

   = Koefisien regresi variabel Pengembangan Karir 

  ɛ = Variabel pengganggu ( residual error ) 

Persamaan II 

Y = a +      +      +     + ɛ2 

 



55 
 

 

Keterangan : 

Y  = Kinerja  

a   = Konstanta 

   = Motivasi Kerja 

   = Pengembangan Karir 

Z   = Kepuasan Kerja 

   = Koefisien regresi variabel Motivasi Kerja 

   = Koefisien regresi variabel Pengembangan Karir 

   = Koefisien regresi variabel Kepuasan Kerja 

  ɛ = Variabel pengganggu ( residual error ) 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain nilai koefisen determinan 

digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel yang diteliti X dan 

Y sebagai variabel terikatnya. Semakin besar nilai koefisien determinasi 

maka semakin baik kemampuan variabel X menerangkan variabel Y. Jika 

determinasi (R2) semakin besar (mendekati 1), maka dapat dikatakan bahwa 

pengaruh variabel X adalah besar terhadap variabel Y. 

Hal ini menunjukkan model yang digunakan semakin kuat untuk 

menerangkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sebaliknya jika 

determinasi (R2) semakin kecil (mendekati nol), maka dapat dikatakan 

bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y semakin kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa model yang digunakan semakin tidak kuat untuk 

menerangkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

I. Uji Hipotesis  

Setelah di peroleh persamaan regresi, maka perlu di lakukan pengujian 

hipotesis untuk mengetahui apakah koefisien regresi yang didapat signifikan. 
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1. Uji t   

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel 

bebas yang lain tidak berubah. Menurut (Sugiyono, 2018), menggunakan 

rumus:  

t = 
  √     

√     
 

Keterangan:  

t = Nilai uji t  

r  = Koefision korelasi pearson  

r
2
 = Koefision determinasi  

n = jumlah sampel 

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: Ho diterima jika nilai 

hitung statistik uji (t-hitung) berada di daerah penerimaan Ho, dimana thitung 

< ttabel atau -thitung > - ttabel atau nilai sig > α  

2. Analisis Jalur ( Path Analysis) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path 

analysis). Penulis menggunakan analisis jalur (Path Analysis) karena untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat, dengan tujuan menerangkan pengaruh 

langsung atau tidak langsung antar variabel eksogen dengan variabel 

endogen. Menurut (Sugiyono, 2018), analisis jalur adalah bagian dari model 

regresi yang dapat digunakan untuk menganalisi hubungan sebab akibat atar 

satu variabel dengan variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan 

menggunakan korelasi, regresi dan jalur sehingga dapat diketahui untuk 

sampai pada variabel intervening, dengan persamaan sebagai berikut : 
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Y = 𝜌Zx1 X1+ 𝜌Zx2 X2+ 𝜌ZY Y + ɛ 

Keterangan : 

Y = Kinerja 

    = Motivasi Kerja 

     = Pengembangan Karir 

     = Kepuasan Kerja 

𝜌Zx1 X1  = Koefisien Jalur Kepuasan Kerja terhadap Motivasi Kerja 

𝜌Zx2 X2  = Koefisien Jalur Kepuasan Kerja terhadap Pengembangan Karir 

𝜌ZY Y  = Koefisien Jalur Kepuasan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

ɛ  = Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja 
 


